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ABSTRAK 

Teologi Agama-agama Ibn al-Arabi dan Pluralitas Agama 

Belajar dari Konsep Wahdat al-Wujud ibn al-Arabi dan implikasinya bagi relasi antar 

umat beragama yang di Indonesia 

Oleh: Ruth Nety Iwo (01150049) 

Berbicara tetang pluralitas Agama di Indonesia, masih merupakan hal yang cukup sensitif, 

melihat kembali tahun 2015-2017 dimana terjadi begitu banyak perselisihan antar satu agama 

dengan agama lainnya. Mulai dari pengalaman di masa lalu antar agama menciptakan stigma-

stigma antar agama, memunculkan keraguan setiap umat untuk saling menerima. Melihat hal ini 

penulis coba melihat ajaran dalam sebuah agama menjadi salah satu faktor penyebab situasi ini. 

Di mana Ajaran agama memiliki peran penting dalam hal ini karena ajaran agama menjadi 

pegangan awal setiap umat untuk menentukan langkahnya, adanya keraguan setiap umat untuk 

terbuka terhadap agama lain ini bisa jadi dikarenakan oleh ajaran agama yang membatasi umat 

untuk bergaul dengan agama lainnya. Sehingga penulis mencoba mengenalkan sosok Ibn Al-

Arabi yang merupakan seorang tokoh Sufi yang mendapat gelar al-Syaikh al-akbar karena 

menyumbang banyak ide-ide dalam dunia tasawuf dan menjadi figur tertinggi dalam pencapaian 

spiritualitas manusia
1
, dengan konsep Wahdat al-Wujudnya, yang menegaskan bahwa setiap 

agama saling membutuhkan dalam menggambarkan Yang Rill itu. Untuk itu, kiranya tulisan 

pengenalan ini  dapat membantu umat dalam meningkatkan rasa saling percaya bahkan saling 

mengenal antara agama satu dengan yang lain dan mau saling berproses untuk lebih dalam lagi 

mengenal Yang Rill. 

Kata kunci: pluralitas Agama, Ajaran agama/bangunan teologi agama-agama, Ibn Al-Arabi, 

Wahdat al-Wujudnya. 

 

 

 

                                                           
1
 Syafa’atun Almirzanah, When Mystic Masters Meet:Paradigma Baru dalam Relasi Umat Kristiani-Muslim, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 10 
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Bab 1. Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Berangkat dari konflik yang terjadi tiga tahun terakhir (2015, 2016, 2017), yang 

muncul dari konflik sosial-politik. Seperti konflik yang terjadi Tolikara (2015)
1
 dan 

Singkil Aceh sebagai cacatan hitam toleransi beragama, kasus aksi teror bom yang 

dilakukan oleh sekelompok terorisme di kawasan Thamrin 14 Januari 2016
2
 dan di 

kampung Melayu 24 Maret 2017 yang diduga dilakukan oleh ISIS.
3
 Organisasi-

organisasi yang membawa nama agama, seperti Gafatar yang sebenarnya sudah 

dideklarasikan pada 12 Januari 2012 yang kemudian muncul lagi di tahun 2016 di 

Kalimantan yang dipimpin oleh Ahmad Musadeq melakukan penistaan agama. 30 Juli 

2016 di Tanjugbalai rumah ibadah dibakar, kerusuhan ini bermula dari seorang warga 

yang mengeluh dengan suara azan magrib dari masjid di sebelah rumahnya.
4
 Aksi-

aksi damai, seperti aksi 212 (desember) yang merupakan kelanjutan dari aksi 411 (4 

November) dengan tujuan menuntut Basuki Tjahja Purnama (Ahok) dipenjarakan 

karena dianggap telah menistakan agama Islam. Dan aksi pengiriman karangan bunga 

atas kerja Ahok-Djarot yang sempat menjadi gurbenur dan wakil gubenur DKI 

sebagai salah satu aksi damai nusantara. Dan berbagai konflik lainnya yang muncul 

mengganggu kestabilan dan kesatuan. 

Jika dilihat dari konflik-konflik di atas, dalam tiga tahun terakhir ini konflik yang 

terjadi kebanyakan karena keberagaman yang ada, terutama keberagaman agama 

khususnya antar umat Muslim dan Kristiani. Hilangnya rasa saling percaya karena 

adanya konflik di masa lalu antar kedua agama ini menimbulkan rasa saling curiga 

antar kedua belak pihak yang berangkat dari misi peluasan wilayah kekuasaan dan 

penambahan atau memperbanyak pengikut masing-masing, dan sikap superioritas di 

                                                                 
1
https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/15/07/18/nrnasd-pembakaran-masjid-di-papua-

ini-hasil-penelusyran-komnas-ham  

2
http://m.liputan6.com/news/read/3225446/mengenang-teror-bom-

thamrin?utm_source=Mobile&utm_medium=whatsapp&utm_campaign=Share_Top  

3
 https://www.bbc.com/indonesia/amp/indonesia-40035376  

4
https://m.cnnindonesia.com/nasional/20160730093221-20-148070/kerusuhan-pecah-di-tanjungbalai-

rumah-ibadah-dibakar,  
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mana ruang publik dikangkangi oleh satu kelompok atau agama tertentu. Unsur 

superioritas ini juga menggunakan agama untuk memenangkan diri dalam dunia sosial 

politik serta budaya. Konflik-konflik di masa lalu seperti Perang salib, yang 

sebenarnya berlatar belakang peluasan wilayah kekuasaan merupakan salah satu 

konflik yang meninggalkan stigma-stigma buruk antar umat muslim kristen. Stigma 

buruk yang muncul seperti, “Kafir” yang diberikan pada umat yang dianggap 

mengingkar kebenaran Allah atau bertolak belakang dari kebenaran Allah. Karena 

adanya stigma-stigma ini, setiap agama yang mengalami perjumpaan dengan yang 

lain gagal untuk saling berdialog.  

Stigma-stigma dan berbagai latar belakang tertentu menghasilkan sikap tertentu 

dalam perjumpaan antar umat beragama. Pertama, sikap eksklusif yang berarti sikap 

menutup diri, menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan keyakinan 

agamanya, dan melihat dirinya yang memiliki kebenaran diantara yang lainnya. Sikap 

ini tidak memberikan tempat bagi toleransi. Sehingga perjumpaan yang terjadi sulit 

untuk membangun dialog antar iman. Sikap kedua inklusif yang bertolak belakang 

dengan sikap eksklusif dan ada ruang bagi toleransi. Di mana agama sudah mulai 

berusaha melepaskan diri dari kecenderungan-kecenderungan yang ada pada sikap 

eksklusif dengan berusaha mengakui serta menghargai kepelbagaian yang ada. Dan  

kemungkinan sikap yang ketiga yaitu sikap Paralelisme
5
, yang mana tiap agama 

secara pararel adalah sama dan tiap agama akan menjaga batas-batas yang jelas 

padanya dan menampilkan pembaharuan-pembaharuan yang konstan dari suatu 

agama di lain pihak. Perjumpaan antara umat beragama bukan hal yang baru karena 

mengikuti perkembangan dunia, tak ada lagi batasan-batasan antar agama satu dengan 

yang lainnya, bahkan keberagaman agama itu menjadi kehidupan sehari-hari dan 

berada begitu dekat dengan kita. Namun sikap eksklusif itu masih begitu melekat 

pada setiap pemeluk agama, tidak ada toleransi bahkan tidak saling menghargai jika 

itu berkaitan dengan agama atau paling tidak sampai pada titik acuh tak acuh pada 

agama yang lain.  

Sikap inklusif yang menghargai kepelbagaian agama ini sangat minim pada 

masyarakat Indonesia, apa lagi sikap paralelisme yang melihat semua agama sejajar 

atau sama hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu. Hal ini selain disebabkan oleh 

                                                                 
5
 E. Armada Riyanto CM, Dialog Interreligius, (Yogyakarta: Kanisius, 2010) h.239-240 
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pengalaman di masa lalu yang menciptakan stigma-stigma, ada juga keraguan setiap 

umat untuk terbuka terhadap agama lainnya karena ajaran agamanya sendiri. Yang 

mana ajaran-ajaran membatasi umat  untuk membangun relasi yang membuat umat 

pun kuatir ajaran agama lain mempengaruhi diri mereka atau keyakinan mereka. 

Sehingga pola-pola; hanya agama saya yang benar, agama saya yang memiliki jalan 

selamat, agama lain kafir, dan sikap saling curiga antara agama satu dan agama 

lainnya selalu ada dan bertumbuh bersama umat beragama. Hal ini membuat agama-

agama yang ada seperti kutub positif negatif yang selalu saling tolak menolak dan jika 

saling bertemu akan menghasilkan sebuah energi. Energi yang dihasilkan itu berguna 

atau merusak ditentukan dari proses dan keseimbangan energi dari masing-masing 

kutub. Agar energi yang dihasilkan dari dua kutub yang saling bertolak ini berupa 

energi yang berguna maka perlu menghilangkan stigma-stigma yang ada di antara 

umat beragama. Ajaran agama memiliki peran penting dalam hal ini karena ajaran 

agama menjadi pegangan awal setiap umat untuk menentukan langkahnya. adanya 

keraguan setiap umat untuk terbuka terhadap agama lain ini bisa jadi dikarenakan oleh 

ajaran agama yang membatasi umat untuk membangun relasi yang membuat umat 

pun kuatir ajaran agama lain mempengaruhi diri atau keyakinan mereka.  

Ibn Al-Arabi seorang tokoh Sufi yang mendapat gelar al-Syaikh al-akbar karena 

menyumbang banyak ide-ide dalam dunia tasawuf dan menjadi figur tertinggi dalam 

pencapaian spiritualitas manusia pada
6
 ini, meyakini bahwa setiap agama; Islam, 

Kristen, maupun agama lainnya memilih jalan keselamatannya masing-masing dan 

ada Allah di sana. Keyakinannya ini dijelaskan lebih lanjut menggunakan konsep 

Wahdat al-Wujudnya, yang mana hanya ada satu wujud dan semua eksistensi 

hanyalah manifestasi Wujud Yang Esa.
7
 Dimana Individu, kelompok (agama, dan 

sebagainya), dan alam semesta ini hanya pancaran atau pantulan dari cinta Allah. 

Namun karena keterbatasan dan kesiapan ciptaan, seperti banyak cermin yang 

mengelilingi satu objek dan memunculkan banyak bayangan dari setiap sisi sesuai 

letak cermin. Sehingga gambar atau bayangan dipantulkan tidak utuh dan beragama. 

Karena bayangan yang dipantulkan tidak utuh atau hanya pada satu sisi maka nama 

                                                                 
6
 Syafa’atun Almirzanah, When Mystic Masters Meet:Paradigma Baru dalam Relasi Umat Kristiani-

Muslim, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 10 

7
 Syafa’atun Almirzanah, When Mystic Masters Meet:Paradigma Baru dalam Relasi Umat Kristiani-

Muslim, h.253 
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dan sifat-sifat Allah yang ada pada satu bayangan belum tentu ada pada bayangan 

yang lainnya. Sehingga untuk dapat menggambarkan atau mendefinisikan Allah setiap 

ciptaan saling membutuhkan untuk saling melengkapi, saling belajar, antara satu 

dengan yang lain.  

Berbicara soal keberagaman agama, keterbatasan agama dalam menjelaskan atau 

menggambarkan Allah, setiap agama memiliki berbagai macam cara atau tradisi 

untuk mengungkapkan imannya dan berbagai cara lainnya dalam pengungkapan iman 

ini muncul dari setiap pengalaman akan Allah. Pengalaman akan Allah ini bukan 

hanya  pengenalan akan Allah yang dihayati secara pribadi, tetapi pengalaman ini 

menurut Dorothee Soelle yang adalah seorang mistikus Jerman, sebagai sebuah 

pengenalan akan Allah melalui dan dari pengalaman
8
 yang tidak hanya bersifat 

individu tetapi juga bersifat sosial. Sehingga pengalaman ini merupakan pengalaman 

bersama. Setiap individu dan kelompok-kelompok tertentu seperti agama yang 

mencari Allah harus lah saling bertemu dan saling belajar. Allah yang adalah misteri 

itu ada pada setiap ciptaan, namun tidak nampak sehingga tidak bisa ditemukan jika 

hanya dilihat dari luar atau tidak mengalaminya. 

Saling bertemu dan saling belajar (dialog) ini bukan hal yang mudah bahkan 

sangat sensitif  karena berbicara soal iman seseorang, oleh karena itu setiap orang pun 

berhati-hati bahkan berfikir dua kali untuk melakukan dialog iman. Tetapi jika dengan 

sikap saling percaya, saling memahami, terbuka, tulus untuk mendengarkan, dan tidak 

kuatir akan konsep-konsep yang mengganggu iman pribadi, dan kritis, perjumpaan 

dan dialog antar iman ini dapat menolong mengenal diri sendiri lebih lagi, memiliki 

alasan dalam beriman, mengali hal-hal baru yang ada pada setiap agama termaksud 

agama sendiri. Semua sikap-sikap ini dapat dirangkul menjadi cinta. Sehingga cinta 

merupakan dasar dari semua sikap yang harus dimiliki dalam dialog pada setiap 

perjumpaan antar iman.  

Ibn al-Arabi pun melihat cinta sebagai dasar dari penciptaan dan kepelbagaian 

yang ada, Ibn al-Arabi mengungkapkan ini dengan dilandasi oleh Hadist Qudsi yang 

menyatakan bahwa karena cinta Allah yang sebagai perbendaharaan tersembunyi itu 

menciptakan dan memenifestasikan sifat dan nama diri-Nya pada tiap ciptaan agar 

melalui ciptaan Ia dikenal dalam cinta. Jika beragam agama dengan beragam cara 

                                                                 
8
 Dorothee Soelle, The Silent Cry: mysticim and Resistance, (Minneapolis:Fortress Press, 2001), h.45 
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penghayatan akan Allah itu memunculkan konflik maka setiap agama belum utuh 

memahami cinta itu. Agar dapat mengalami cinta itu secara utuh, kembali lagi setiap 

agama harus saling bertemu, berdialog, dan saling belajar satu sama lainnya.  

 Bukan kekerasan yang dikehendaki Allah tetapi cinta. Penting untuk menyadari 

keterbatasan sebagai ciptaan dalam menjelaskan Allah pada diri sendiri, hingga 

muncul rasa saling menghargai dan membutuhkan dengan ciptaan yang lain untuk 

saling belajar dan saling melengkapi yang terjadi dalam bentuk perjumpaan dan 

dialog iman antar umat beragama satu dan agama lainnya.  

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bangunan teologi agama-agama Ibn al-Arabi yang muncul dari 

konsep Wahdat al-Wujud? 

2. Apakah Implikasi bangunan teologi agama-agama Ibn al-Arabi bagi relasi umat 

beragama di Indonesia? 

 

I.3 Batasan Masalah 

Pengalaman spiritualitas yang sangat dekat atau terikat erat dengan Misteri dan 

kedalaman hidup manusia ini merujuk pada pengalaman perjumpaan dan pengalaman 

cinta akan Allah atau sang Misteri yang tak terbatas itu. Pengalaman perjumpaan dan 

pengalaman akan cinta ini mengantarkan manusia pada berbagai aspek kehidupan, 

seperti dalam hal kepemimpinan, pengenalan akan Allah serta diri sendiri dan lain 

sebagainya. Namun dalam penulisan mengenai teologi agama-agama Ibn al-Arabi ini, 

penulis hanya akan menulis mengenai pandangan Ibn al-Arabi terhadap agama-agama 

lain di luar Islam (keberagaman) sebagai keterbatasan atau ketidaksiapan ciptaan 

menerima manifestasi diri Allah. Di mana bermenifestasi atau ber-tajalli merupakan 

salah satu cara Allah memperkenalkan diri-Nya. Dan menggunakan konsep Wahdat 

al-Wujud Ibn al-Arabi untuk menjelaskan bagaimana setiap ciptaan saling 

membutuhkan karena setiap ciptaan (individu maupun kelompok) tidak mampu atau 

terbatas untuk mendefinisikan atau menggambarkan Wujud atau Allah pada dirinya 

©UKDW
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sendiri, yang berarti Setiap agama saling membutuhkan. Sehingga dialog yang 

menjadi jalan untuk saling belajar dan melengkapi antar setiap agama. Dan cinta yang 

menjadi dasar dari penciptaan pun harus menjadi sikap yang paling dasar yang harus 

dimiliki setiap ciptaan. 

 

I.4 Tujuan Penulisan 

Berangkat dari konflik yang terjadi dalam tiga tahun terakhir di Indonesia 

dengan latar belakang keberagaman agama, terutama antara umat Islam Kristen. 

Penulis merasa perlu ada sebuah pembaharuan yang merujuk pada sikap toleransi 

untuk membangun dialog antar umat yang dimulai dari menghapus stigma-stigma 

yang ada terhadap agama lain dengan saling belajar atau saling melihat ajaran dari 

tiap agama. Maka dengan penulisan yang menganut agama Kristen Protestan ini 

menulis dengan tujuan: 

1. Merumuskan teologi agama-agama Ibn al-Arabi berdasarkan konsep Wahdat 

al-Wujud-nya. 

2. Menemukan implikasi teologi agama-agama Ibn al-Arabi bagi relasi antar 

umat beragama di Indonesia. 

 

I.5 Judul 

Teologi Agama-agama Ibn al-Arabi dan Pluralitas Agama 

Belajar dari Konsep Wahdat al-Wujud Ibn al-Arabi dan Implikasinya bagi relasi 

antar umat beragama yang di Indonesia. 

 

I.6 Metode Penelitian 

pada penulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan studi literatur sebagai cara pengumpulan data dari buku-buku, jurnal, 

dan tulisan lainnya yang membahas mengenai teologi agama-agama Ibn al-Arabi. 

 

I.7 Sistematika Penulisan 

Bab 1. Pendahuluan 
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Bagian ini berisi; latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, Tujuan, 

judul, metode penelitian dan sistematika penulisan 

 

Bab 2. Spiritualitas Islam dan Universalitas- Pluralitas 

Dalam bagian ini penulis akan menguraikan definisi spiritualitas Islam atau 

Tasawuf secara umum dan menurut tiga para ahli yang merupakan seorang Sufi; al-

Ghazali, Rumi, dan Ibn al-Arabi. Bagaimana Tasauf melihat universalitas dan 

pluralitas yang juga berangkat dari beberapa pandangan Sufi. 

 

Bab 3. Konsep Wahdat al-Wujud Ibn al-Arabi  

Pada bagian ini penulis akan memaparkan biografi, karya-karya, posisi Ibn al-

Arabi dalam tasawuf yang mengalami penolakan namun tetap dipakai tanpa 

membawa namanya dan pemikiran-pemikiran Ibn al-Arabi terkait bangunan teologi 

agama-agama dalam bangunan teologi agama-agama (Agama cinta, Wahdat al-Wujud 

dan keterbatasan ciptaan sebagai lokus). 

 

Bab 4. Implikasi Teologi Agama-agama Ibn al-Arabi Bagi Relasi Umat 

Beragama 

Pada bab ini, penulis mencoba merefleksikan kontribusi teologi agama-agama 

Ibn al-Arabi bagi relasi antar umat beragama dengan teologi agama-agama Paul F. 

Knitter dan Faith and Belive Raimundo Panikkar untuk mengantarkan pada dialog 

antar umat beragama dan teologi cinta Werner G. Jeanrond. 

 

Bab 5. Penutup 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang menjawab pertanyaan rumusan masalah 

dan jika memungkinkan akan diberikan saran-saran yang konstruktif. 
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Bab 5. Kesimpulan 

 

5.1 Kesimpulan 

Ibn al-Arabi merupakan seorang Sufi yang sangat terbuka dan berkarya dalam 

kepelbagaian. Ibn al-Arabi melihat kepelbagaian sebagai wujud cinta Allah. Yang 

mana karena Allah cinta untuk membangun relasi dan cinta untuk dikenal maka Allah 

menciptakan alam semesta dengan segala isinya dan memenifestasikan Nama dan 

Sifat-sifat Diri Allah pada kita. Sehingga melalui ciptaan Allah melihat diri-Nya dan 

dapat mengenal-Nya. Bagi Ibn al-Arabi dalam setiap agama ada Allah karena Allah 

yang memanifestasikan diri-Nya itu. Dengan konsep Wahdat al-Wujud, menegaskan 

bahwa setiap agama memiliki keterbatasan dalam mendefinisikan atau menggambar 

Allah sebagai Yang Rill itu hingga dibutuhkan perjumpaan yang disertakan dengan 

dialog agar saling belajar dan lengkapi pengenalan akan Allah. Namun Ibn al-Arabi 

mengalami penolakan sehingga konsepnya dipakai namun namanya tidak muncul 

karena dilihat sebagai tokoh Sufi yang sesat.  

Konsep bangunan teologi agama-agama Ibn al-Arabi digunakan juga di 

Indonesia namun, jika ditanya mereka dari sebagian yang menggunakannya akan 

mengatakan bahwa Ibn al-Arabi merupakan seorang Sufi yang sesat. Ketika konsep 

bangunan teologi agama-agama Ibn al-Arabi yang menegaskan setiap agama terbatas 

untuk menjelaskan Allah, maka setiap agama harus saling bertemu dan berdialog agar 

memunculkan kesadaran universal akan keterbatasan dan saling membutuhkan satu 

dan yang lain, sehingga memungkinkan akan muncul cakrawala baru dalam hubungan 

agama-agam Indonesia. Agama tidak akan lagi jadi penghalang tetapi agama akan 

membentuk dan membangun kerja sama yang baik bahkan mendorong Indonesia 

menjadi negara yang lebih baik. 

kesadaran universal bahwa semua agama esensinya adalah sama dan setiap 

agama bahkan individu saling membutuhkan dalam menggambarkan Yang Rill itu 

berlanjut pada kesadaran saling mebutuhkan satu dengan yang lain hingga 

mengantarkan pada perjumaan dan dialog antar umat. Berikut beberapa bentuk dialog 

yang dapat dilakukan; dialog kehidupan (bagi semua orang), dialog karya (untuk 

bekerja sama), dialog pandangan teologis (untuk para ahli), dialog pengalaman 

keagamaan (dialog iman). Yang paling utama yang harus diingat bahwa dialog 

keselamatan merupakan prinsip utama dalam berdialog antar agama karena konsep 
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keselamatan ini dimiliki setiap agama berangkat dari Allah yang ingin 

menyelamatkan umatnya dari maut, siksaan api neraka, dan lain sebagainya. Sebelum 

memulai dialog setiap orang harus memiliki kesadaran untuk terbuka, mau saling 

memahami, tulus mendengarkan, saling percaya, dan kritis. Agar dialog bisa menjadi 

sarana untuk saling menyuburkan. 

 

5.2 Saran 

Dengan penuh kesadaran atas keterbatasan, penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih memiliki banyak kekurangan. Tulisan tentang Ibn al-Arabi dalam skripsi ini 

masih sangat terbatas dalam memberi perhatian pada konsep Wahdat al-Wujud 

khususnya dalam tatanan kosmoliginya. Oleh karena itu, bagi pembaca yang akan 

melakukan penelitian tentang konsep teologi agama-agama Ibn al-Arabi dapat 

mengembangkannya hingga menyentuh ranah kesatuan mistis atau didialogkan 

dengan konsep kosmothheandrik dari Raimundo Panikkar. 
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